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PENGARUH LAMA PERENDAMAN LARUTAN EKSTRAK  
KAYU MANIS (Cinnamomum burmannii) TERHADAP  

SOLUBILITAS BAHAN SOFT LINER 
 

Tiara Nurhasanah  
Program Studi Kedokteran Gigi Fakultas Kedokteran  

Universitas Sriwijaya  
 

Abstrak 
 

Latar Belakang: Soft liner temporer (tissue conditioner) merupakan bahan yang biasanya 
digunakan sebagai pelapisan sementara pada trauma mukosa mulut akibat gigi tiruan tiruan 
yang tidak pas. Selama penggunaan klinis soft liner rentan berkontak dengan larutan 
pembersih gigi tiruan, seperti alkalin peroksida. Penetrasi cairan secara terus menerus 
menyebabkan terjadinya hidrolisis dan komponen material terlarut. Solubilitas bahan soft 
liner dapat menurunkan kemampuan fungsional dari bahan soft liner. Maka dari itu, 
diperlukan alternatif pembersih gigi tiruan alami, saperti ekstrak kayu manis yang bersifat 
antibakteri dan antimikroba. Tujuan: Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui 
pengaruh lama perendaman larutan ekstrak kayu manis terhadap solubilitas bahan soft liner. 
Medote: Dua puluh empat sampel soft liner berbentuk silindris (15 mm x 2 mm) dibagi 
menjadi 6 kelompok: kelompok A dan B, perendaman alkalin peroksida (selama 7 dan 14 
hari); kelompok C dan D, perendaman ekstrak kayu manis 1,5% (selama 7 dan 14 hari); 
kelompok E dan F, perendaman akuades (selama 7 hari dan 14 hari). Solubilitas  bahan soft 
liner diuji dengan menimbang berat sampel di hari ke 7 dan 14 hari. Data dianalisis 
menggunakan  uji One way ANOVA dan uji post hoc LSD (p<0.05). Hasil: Nilai rata-rata 
solubilitas soft liner tertinggi terdapat pada kelompok perendaman alkalin peroksida selama 
14 hari dan terendah terdapat pada kelompok perendaman akuades selama 7 hari. Terdapat 
perbedaan yang signifikan secara statistik antar semua kelompok (p<0,05). Kesimpulan: 
Terdapat pengaruh lama perendaman larutan ekstrak kayu manis terhadap solubilitas bahan 
soft liner. 
 
Kata kunci: kayu manis, soft liner, solubilitas, tissue conditioner. 
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THE EFFECT OF TIME IMMERSION CINNAMON EXTRACT 
SOLUTION (Cinnamomum burmannii)  ON SOLUBILITY 

OF SOFT LINER MATERIALS 
 

Tiara Nurhasanah  
Dentistry Study Program, Faculty of Medicine 

Sriwijaya University 
 

Abstract 
 

Background: A temporary soft liner (tissue conditioner) is typically material used as a 
temporary coating in cases of oral mucosal trauma caused by ill-fitting dentures. Soft liners 
are susceptible to contact with denture cleansing solutions, such as alkaline peroxide 
during clinical use. Continuous liquid penetration results in hydrolysis and dissolution of 
material constituents. The soft liner material's solubility may reduce its functionality. Thus, 
there is a necessity for alternative natural denture cleansers, that are antibacterial and 
antimicrobial, such as cinnamon extract. Aim: To evaluate the effect of time immersion in 
cinnamon extract (Cinnamomum burmannii) on the solubility of soft liner. Method: 
Twenty-four cylindrical soft liner samples, each measuring 15 mm x 2 mm, were used. The 
samples were divided into six groups: groups A and B were immersed in alkaline peroxide 
(for 7 and 14 days); groups C and D were immersed in 1.5% cinnamon extract (for 7 and 
14 days); and groups E and F were immersed in distilled water (for 7 and 14 days). The 
solubility of the soft liner materials was evaluated by measuring the weight of the samples 
after 7 and 14 days of immersion. Data was analyzed using  One-way ANOVA test and LSD 
Post Hoc test (p < 0.05). Result: The mean solubility was found  highest in the group 
immersed in alkaline peroxide for 14 days and lowest in the group immersed in distilled 
water for 7 days. Additionally, there was a statistically significant difference observed 
among all the groups (p < 0.05). Conclusion: There was an affect found time immersion 
in 1,5% cinnamon extract solution on solubility of soft liner materials. 
 
Keyword: cinnamon, soft liner, solubility, tissue conditioner. 
 



 

 1 

BAB 1  

PENDAHULUAN  

1.1. Latar Belakang  

 Soft liner temporer merupakan bahan tissue conditioner yang biasanya 

digunakan sebagai pelapisan sementara gigi tiruan pada kasus trauma mukosa 

linggir alveolar akibat gigi tiruan yang tidak pas.1 Pelapisan soft liner temporer pada 

bagian fitting surface gigi tiruan akan memungkinkan trauma mukosa linggir 

alveolar sembuh selama pembuatan gigi tiruan baru. Sifat ideal yang harus dimiliki 

bahan soft liner, yaitu tidak larut dalam cairan.1 Kelarutan atau solubilitas 

merupakan jumlah maksimum suatu zat yang larut dalam sejumlah pelarut tertentu.2  

 Selama penggunaan klinis soft liner temporer rentan berkontak dengan 

beberapa cairan, salah satunya larutan pembersih gigi tiruan berbahan kimiawi, 

seperti alkalin peroksida.1 Ketika soft liner berkontak dengan larutan pembersih 

gigi tiruan, maka akan terjadi penetrasi cairan terus-menerus sehingga 

menyebabkan terjadi hidrolisis dan melarutkan komponen soft liner.1,3 Terjadinya 

solubilitas bahan soft liner setelah direndam dalam larutan pembersih gigi tiruan 

kimia menunjukkan adanya jumlah komponen material soft liner yang larut, seperti 

monomer (ethyl methacrylate), plasticizer (dibutyl phthalate), dan ethyl alcohol.4 

Apabila beberapa komponen tersebut larut maka dapat menurunkan kemampuan 

fungsional dari bahan  soft liner.1 

 Sudhapalli dkk. menyatakan bahwa perendaman soft liner dalam larutan 

pembersih   gigi   tiruan  kimiawi,  yaitu   alkalin  peroksida  selama  7 hari  secara  
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signifikan dapat meningkatkan solubilitas bahan soft liner.5 Hal ini disebabkan 

karena konsentrasi ion (kalium dan natrium) yang lebih tinggi dari pembersih gigi 

tiruan dibandingkan dengan air dapat menyebabkan ion berpenetrasi lebih banyak 

pada polimer sehingga terjadi pelepasan sejumlah komponen soft liner  yang  lebih 

tinggi.5 Palasuk dkk. menyatakan bahwa perendaman soft liner dalam larutan 

alkalin peroksida selama 1, 7 dan 14 hari mengalami peningkatan solubilitas secara 

signifikan dan peningkatan solubilitas paling tinggi pada hari ke 14.6 Akibat 

solubilitas bahan  soft liner  selama pembersihan dengan larutan pembersih gigi 

tiruan kimiawi dapat berpengaruh pada sifat fisik dan mekanik bahan soft liner, 

seperti menurunkan ketahanan soft liner dalam jangka waktu yang cepat.1,3,4 Oleh 

karena itu, diperlukan pemilihan larutan pembersihan gigi tiruan yang tepat untuk 

mengurangi efek solubilitas bahan soft liner. Salah satu alternatif pembersih gigi 

tiruan alami, yaitu bahan ekstrak kayu manis. 

 Kayu manis (Cinnamomum burmannii) merupakan bahan alami yang dapat 

dijadikan sebagai alternatif pembersih gigi tiruan karena minyak esensial kayu 

manis memiliki kandungan sinamaldehid sebagai persentase terbesar yang bersifat 

sebagai antifungi.7,8,9 Niken dkk. menyatakan bahwa konsentrasi 1,5% ekstrak 

batang kayu manis adalah konsentrasi yang baik dalam menghambat  pertumbuhan 

jamur Candida albicans, sehingga konsentrasi 1,5% ekstrak kayu manis dapat 

dijadikan sebagai konsentrasi yang cocok digunakan pada pembuatan larutan 

pembersih gigi tiruan.10 Selain efek antifungi, ekstrak kayu manis juga dapat 

mempengaruhi sifat fisik dan mekanik dari bahan soft liner. Julyana dkk. 

menyatakan bahwa ekstrak kayu manis menyebabkan perubahan kekerasan resin 
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akrilik yang lebih rendah jika dibandingkan dengan kelompok uji bahan kimiawi 

(nystatin).8 Lucas dkk. menyatakan sinamaldehid (27 mg/ml) memiliki efek kecil 

pada kekasaran permukaan dan parameter warna basis gigi tiruan resin akrilik.11 

 Penelitian Purba dkk. menyatakan perendaman tissue conditioner dalam 

larutan ekstrak kayu manis konsentrasi 1.5% selama 7 hari memiliki nilai kekerasan 

yang lebih rendah daripada perendaman dengan bahan kimiawi alkalin peroksida.12 

Berdasarkan latar belakang tersebut, ekstrak kayu manis dapat dijadikan sebagai 

alternatif bahan pembersih gigi tiruan, sehingga penulis ingin melakukan penelitian 

lebih lanjutan mengenai “Pengaruh Lama Perendaman Larutan Ekstrak Kayu Manis 

terhadap Solubilitas Bahan Soft Liner”. 

1.2. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas dapat dibuat rumusan masalah, apakah 

terdapat pengaruh lama perendaman larutan ekstrak kayu manis terhadap solubilitas 

bahan soft liner? 

 
1.3. Tujuan Penelitian  

 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh lama perendaman 

larutan ekstrak kayu manis terhadap solubilitas bahan soft liner. 

 
1.4. Manfaat Penelitian 

 Manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut:  

1. Memberikan informasi mengenai larutan kayu manis dapat dijadikan sebagai 

pertimbangan larutan alternatif bahan pembersih gigi tiruan alami yang memiliki 

efek sebagai antifungi dan pengaruh terhadap solubilitas bahan soft liner. 
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2. Sebagai dasar pengetahuan dan memberikan informasi dalam bidang kedokteran 

gigi khususnya pada bidang prostodonsia dan biomaterial kedokteran gigi 

mengenai pengaruh lama perendaman larutan ekstrak kayu manis terhadap 

solubilitas bahan soft liner. 
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